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SIFAT FISIK PELLET BERBAHAN SILASE EMPULUR  

BATANG SAWIT DITAMBAH LEGUMINOSA  

SEBAGAI SUMBER PROTEIN 

 

Jumiati (12180125180) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Elviriadi 

 

INTISARI 

 

Batang sawit ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan, terutama pada bagian 

empulur yang merupakan bagian tengah dari batang kelapa sawit. Bagian batang 

yang dapat digunakan sebagai pakan adalah bagian empulurnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan leguminosa dalam pembuatan 

pellet berbahan silase empulur batang sawit terhadap kadar air, berat jenis, 

kerapatan tumpukan, dan kerapatan pemadatan tumpukan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode yang digunakan pada penelitian ini Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan 4 ulangan terdiri dari P1: Silase Empulur Batang Sawit 

(SEBS) 45% + daun ubi kayu 20% + dedak padi halus 35% (kontrol), P2: P1 + 14% 

indigofera, P3: P1 + 15% lamtoro, dan P4: P1+ 14% kalopo. Parameter yang diukur 

yaitu kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan, dan kerapatan pemadatan 

tumpukan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan perbedaan 

antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penambahan leguminosa dalam pembuatan pellet memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) terhadap nilai kadar air, berat jenis, dan 

kerapatan tumpukan tetapi memberikan pengaruh yang nyata (P<0.01) terhadap 

nilai kerapatan pemadatan tumpukan. Perlakuan terbaik adalah penambahan 

indigofera 14% dalam pembuatan pellet karena menghasilkan kadar air (10,5%), 

berat jenis (0,35), kerapatan tumpukan (0,38 g/cm3), dan kerapatan pemadatan 

tumpukan (0,56 g/cm3) yang sesuai untuk ternak ruminansia. 

 

Kata Kunci: Empulur batang sawit, pellet, sifat fisik, silase 
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PHYSICAL PROPERTIES IN PELLETS SILAGE OF OIL PALM 

TRUNK PITH SUPPLEMENTED WITH LEGUMES  

AS SOURCE OF PROTEIN 
 

Jumiati (12180125180) 

Under the guidance of Sadarman and Elviriadi 

 

ABSTRACT 

 

This palm trunk can be utilized as feed, especially in the pith part which is the 

middle part of the palm trunk. The part of the trunk that can be used as feed is the 

pith. The study aimed to determine the effect of legumes additions in making pellets 

made from plam trunk pith silage on the of moisture content, specific gravity, pile 

density and pile compaction density. This research was conducted in June-August 

2024 at the Laboratory of Nutrition and feed Technology, Faculty of Agriculture 

and Animal Sciences, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The 

method used in this research was a completely randomized design (CRD) 4 

treatments and 4 replicates consisting of: T1: Palm Stem Empulse Silage (SEBS) 

45% + cassava leaves 20% + fine rice bran 35% (control), T2: T1 + 14% 

indigofera, T3: T1 + 15% lamtoro, and T4: T1 + 14% kalopo. The parameters 

measured were the moisture content, specific gravity, pile density, and pile 

compaction density. Data were analyzed using (ANOVA) and differences between 

treatments were further tested with DMRT at 5% level. The results of this study 

showed that the addition of leguminous in the manufacture of pellets gave no 

significant effect (P>0.05) on the value of moisture content, specific gravity, and 

pile density but gave a significant effect (P<0.01) on the value of pile compaction 

density. The best treatment was the addition of 14% indigofera in making pellets 

because it produced moisture content (10,5%), specific gravity (0,35), pile density 

(0,38 g/cm3), and pile compaction density (0,56 g/cm3). 

 

Keywords: Palm trunk pith, pellets, physical properties, silage 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia dengan luas 

lahan mencapai 16 juta hektar pada tahun 2023 (Kementerian Pertanian, 2023). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tersebar di 26 provinsi, dengan Provinsi Riau 

sebagai salah satu penghasil kelapa sawit terbesar dengan luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Riau 19,62% dari total luas areal perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia (Ismiasih dan Afroda, 2023). Tanaman kelapa sawit memiliki masa 

produktif sekitar 25-30 tahun. Setelah itu, tanaman tersebut tidak lagi menghasilkan 

Tandan Buah Segar (TBS) dan perlu dilakukan replanting/peremajaan, sehingga 

setiap tahun akan ada tanaman kelapa sawit yang menjadi limbah akibat replanting 

tersebut (Veronika et al., 2019). Limbah terbesar dalam replanting tanaman kelapa 

sawit berasal dari batang pohon kelapa sawit. Hal ini tentu akan menimbulkan 

permasalahan, terutama terkait dengan banyaknya limbah yang dihasilkan akibat 

aktivitas replanting pada batang sawit. 

Batang sawit ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan, terutama pada bagian 

empulur yang merupakan bagian tengah dari batang kelapa sawit. Bagian batang 

yang dapat digunakan sebagai pakan adalah bagian empulurnya. Batang kelapa 

sawit mengandung empulur yang cukup tinggi sehingga sangat berpotensi sebagai 

sumber karbohidrat yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan maupun non 

pangan (Yusra, 2020), tetapi pemanfaatan batang kelapa sawit masih terbatas dan 

kurang diperhatikan oleh masyarakat.  

Kandungan nutrisi Empulur Batang Sawit (EBS) yang masih segar terdiri dari 

Bahan Kering (BK) 49,54%, Bahan Organik (BO) 87,6%, Protein Kasar (PK) 

3,64%, Serat Kasar (SK) 44,43%, Acid Detergent Fiber (ADF) 75,8%, Neutral 

Detergent Fiber (NDF) 96,10%, selulosa 55,33%, hemiselulosa 20,4%, lignin 

15,41%, dan Silika 5,02% (Noersidiq et al., 2018). Menurut Porti (2017) kandungan 

serat dan lignin yang tinggi menjadi kelemahan empulur batang sawit untuk 

dijadikan bahan pakan ternak ruminansia. Rianza et al. (2019) menyatakan untuk 

menurunkan kandungan seperti lignin dan selulosa diperlukan pengolahan lebih 

lanjut, salah satunya menerapkan proses bioteknologi melalui fermentasi agar daya 
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cerna ternak lebih efisien. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan adalah 

proses teknologi fermentasi menjadi silase. 

Silase adalah teknik pengolahan pakan melalui proses fermentasi oleh bakteri 

asam laktat secara anaerob (Basri dkk., 2019). Menurut Septian dkk. (2023) faktor 

yang memengaruhi kualitas silase yakni hijauan yang digunakan, perlakuan hijauan 

pemotongan dan pelayuan, keadaan lingkungan yakni ada tidaknya oksigen dalam 

silo serta penambahan aditif. Menurut Adhiharto dkk. (2023) kondisi silo yang 

kedap udara bertujuan untuk menghambat pertumbuhan jamur selama 

penyimpanan agar terjadi proses fermentasi. Febrina dkk. (2022) menyatakan silase 

dapat dibuat dari bahan pakan berkualitas rendah, namun perlu diperkaya dengan 

bahan pakan tambahan yang mengandung nutrien tinggi. Menurut Dryden (2021), 

salah satu bahan pakan tambahan yang tinggi protein adalah leguminosa. 

Leguminosa merupakan hijauan pakan yang mengandung protein tinggi 

(Pazla dkk., 2023), selain kandungan protein yang tinggi, legum juga mengandung 

mineral seperti kalsium, fosfor, kalium dan magnesium (Abdullah, 2014). Protein 

yang tinggi dapat ditemukan pada tanaman leguminosa, seperti indigofera 

(Indigofera zollingeriana), lamtoro (Leucaena leucocephala), dan kalopo 

(Calopogonium mucunoides). Pemanfaatan legum pohon sebagai pakan ternak 

ruminansia sangat memungkinkan, mengingat tanaman legum dapat tumbuh 

dengan baik pada tanah yang kurang subur, tahan terhadap kekeringan, memiliki 

produksi hijauan tinggi, dan kandungan protein yang tinggi (Suardin dkk., 2014).  

Permasalahan dalam pemanfaatan tepung leguminosa adalah ketahanannya 

yang terbatas jika disimpan dalam jangka waktu lama, karena dapat mengakibatkan 

berkurangnya tingkat nutrisi yang terkandung dalam bahan tersebut. Menurut 

Jaelani et al. (2016) pakan yang disimpan dalam waktu lama akan mudah hancur 

dan kualitasnya menurun, karena semakin lama masa penyimpanan, maka kualitas 

fisik bahan tersebut akan menurun. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pakan adalah dengan mengolah pakan menjadi pellet.  

Pellet adalah salah satu pakan yang berbentuk silinder yang berasal dari 

pencetakan bahan-bahan baku pakan dengan menggunakan mesin pellet, sehingga 

menjadi bentuk silinder atau potongan kecil dengan diameter, panjang, dan derajat 

kekerasan yang berbeda (Abadi et al., 2019). Menurut Harahap dkk. (2020) pellet 
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adalah proses pengolahan pakan secara fisik dengan memformulasikan beberapa 

jenis bahan pakan. Keuntungan penggunaan pakan bentuk pellet antara lain 

mengurangi pakan yang tercecer, meningkatkan palatabilitas, mengurangi 

pemilihan pakan oleh ternak, serta mempermudah penanganan (Nurhayatin dan 

Puspitasari, 2017). Dozier, (2011) menambahkan pellet memiliki keuntungan, yaitu 

mempermudah dalam penanganan penyimpanan serta menurunkan biaya produksi, 

sehingga pakan pellet yang dihasilkan menjadi lebih efisien.  

Kualitas pakan dan efisiensi proses produksi pakan ditentukan oleh sifat fisik 

pakan (Definiati dkk., 2019). Sifat fisik pakan perlu diketahui untuk mengatasi 

proses pengolahan, penanganan, penyimpanan, dan perancangan alat-alat yang 

dapat membantu proses produksi pakan (Gaina dkk., 2019; Yana dkk., 2018). Uji 

sifat fisik tersebut meliputi kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan, dan 

kerapatan pemadatan tumpukan. Sifat fisik pakan merupakan sifat dasar pakan, 

sehingga dengan mengetahui sifat fisik pakan, dapat diketahui batas maksimal 

penyimpanan pakan di gudang industri, hal ini memastikan bahwa pakan yang akan 

di distribusikan hingga sampai ke tangan peternak masih memiliki kualitas nutrisi 

yang baik (Naibaho dkk., 2019). Pengujian sifat fisik pakan diperlukan dalam 

proses penyimpanan, penanganan, transportasi, dan untuk menguji pemalsuan 

bahan tersebut (Khalil, 2006; Ridla dkk., 2022).  

Sejauh ini belum ditemukan laporan penelitian yang secara khusus membahas 

tentang sifat fisik pellet berbahan silase empulur batang sawit yang ditambah 

leguminosa. Oleh karena itu, peneliti telah melakukan penelitian sifat fisik pellet 

meliputi kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan, dan kerapatan pemadatan 

tumpukan silase empulur batang sawit ditambah leguminosa yaitu indigofera 

(Indigofera sp), kalopo (Calopogonium mucunoides), dan lamtoro (Leucaena 

leucocephala) sebagai sumber protein. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan leguminosa 

(indigofera, kalopo, dan lamtoro) dalam pembuatan pellet berbahan dasar silase 

empulur batang sawit terhadap kadar air (KA), berat jenis (BJ), kerapatan tumpukan 

(KT), dan kerapatan pemadatan tumpukan (KPT). 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan 

penambahan leguminosa (indigofera, kalopo, dan lamtoro) dalam pembuatan pellet 

berbahan dasar silase empulur batang sawit terhadap kadar air (KA), berat jenis 

(BJ), kerapatan tumpukan (KT), dan kerapatan pemadatan tumpukan (KPT). 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan indigofera 14% dalam pembuatan pellet berbahan dasar silase 

empulur batang sawit dapat menghasilkan kadar air terendah, berat jenis, kerapatan 

tumpukan, dan kerapatan pemadatan tumpukan tertinggi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Empulur Batang Kelapa Sawit 

Empulur batang sawit merupakan bagian tengah (inti) dari batang kelapa 

sawit (Porti, 2017). Menurut Saparingga (2019) empulur batang sawit merupakan 

hasil limbah industri yang jarang dimanfaatkan oleh industri perkebunan kelapa 

sawit dan masyarakat umum khususnya pada peternak. Empulur batang kelapa 

sawit dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Empulur batang kelapa sawit. 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 

 Kandungan serat dan lignin yang tinggi menjadi suatu kelemahan empulur 

batang sawit untuk dijadikan bahan pakan ternak ruminansia (Porti, 2017). 

Kandungan empulur batang kelapa sawit (EBKS) antara lain SK 44,91%, PK 

3,22%, LK 3,34%, selulosa 46,22%, hemiselulosa 19,52%, dan lignin 15,03% 

(Noersidiq et al., 2020). Kelemahan empulur batang kelapa sawit sebagai pakan 

ternak adalah kandungan proteinnya rendah, lignin tinggi, dan kecernaan rendah, 

meskipun kandungan lignin pada empulur batang kelapa sawit tidak setinggi pada 

pelepah sawit yang mencapai 26% (Zain et al., 2011). 

 

2.2. Silase 

 Silase merupakan salah satu bentuk pakan ternak yang telah melalui proses 

fermentasi dengan kandungan air dalam jumlah yang signifikan sebelum diberikan 

kepada ternak (McDonald et al., 2022). Aglazziyah et al. (2020) menyatakan asam 

laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi akan berperan sebagai zat 

pengawet sehingga dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. 

Silase bertujuan untuk menambah daya simpan hijauan sehingga dapat 
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dimanfaatkan pada waktu lama terutama pada musim kemarau (Sadarman dkk., 

2020; Landupari dkk., 2020). Silase juga dapat mengurangi kehilangan nutrisi, 

memperpanjang umur simpan, memudahkan  pengangkutan, dan pemberiannya 

pada ternak (Sadarman et al., 2023).  

 Penambahan aditif dalam proses pembuatan silase bertujuan untuk 

meningkatkan atau mempertahankan kualitas silase, mempercepat penurunan pH, 

serta melengkapi kandungan nutrien yang kurang dalam pembuatan silase (Kojo et 

al., 2015). Sadarman (2019) menyatakan penambahan aditif dalam pembuatan 

silase mampu meningkatkan kualitas fisik organoleptik serta dapat meminimalkan 

persentase kehilangan aroma, warna, bahan kering, suhu, serta pertumbuhan jamur. 

Penambahan aditif dalam silase mampu menghasilkan aroma asam, warna hijau 

gelap atau kuning kecokelatan serta tekstur sedang mendekati hijauan segar karena 

adanya bakteri anaerob yang aktif bekerja menghasilkan asam organik dan 

menyebabkan produksi asam laktat tinggi selama proses fermentasi (Kastalani et 

al., 2020).  

 

2.3. Pellet 

Pellet merupakan hasil modifikasi pakan berbentuk mash yang dicampur 

secara merata dan dihasilkan dari pengepresan mesin pellet menjadi lebih keras 

(Nurdianto dkk., 2015). Keuntungan pakan dalam bentuk pellet adalah efisien 

dalam pemberiannya, karena tidak mudah tercecer atau terbuang, membuat pakan 

lebih homogen, meningkatkan kepadatan ransum dan mempermudah pengangkutan 

(Herawati dan Royani, 2019). Pellet dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Pellet. 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 
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Rahmana et al. (2016) menyatakan bentuk fisik ransum berbentu pellet sangat 

dipengaruhi oleh jenis bahan ransum yang digunakan, ukura pencetak ransum 

berbentuk pellet, jumlah air, tekanan, dan bahan perekat untuk menghasilkan 

ransum berbentuk pellet dengan struktur yang kuat, kompak dan kokoh, sehingga 

pellet tidak mudah pecah. Pakan berbentuk pellet juga memiliki kelemahan, yaitu 

mudah mengalami kerusakan dalam bentuk fisik, hancur selama proses pengolahan 

dan pengangkutan (Royani dan Herawati, 2020). 

 

2.4. Leguminosa 

Tanaman legum pohon secara luas telah dikembangkan sebagai sumber pakan 

potensial untuk ternak ruminansia, diantaranya lamtoro, turi, kaliandra, indigofera 

dan kelor (Hadi dkk., 2011; Sutaryono dkk., 2019). Leguminosa adalah jenis 

tumbuhan yang termasuk famili kacang-kacangan atau polong-polongan yang 

sangat baik digunakan sebagai pakan ternak karena kandungan proteinnya tinggi 

(Kaca et al., 2017). Pemanfaatan legum pohon sebagai pakan ternak ruminansia 

sangat memungkinkan, mengingat tanaman legum dapat tumbuh dengan baik pada 

tanah yang kurang subur, tahan terhadap kekeringan, produksi hijauan tinggi dan 

memiliki kandungan protein yang tinggi (Suardin dkk., 2014). Menurut sari et al. 

(2022) leguminosa memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan 

rumput. Kandungan protein leguminosa berkisar antara 22-32% (Rimbawanto et 

al., 2015).  

Kandungan nutrisi daun indigofera antara lain Protein Kasar (PK) 22,30%-

31,10%, NDF 18,90%-50,40%, Serat Kasar (SK) sekitar 15,25% (Abdullah, 2010). 

Keunggulan dari indigofera yaitu produktivitas tinggi, cocok untuk bahan pakan 

alternatif saat musim kemarau karena adaptif terhadap tingkat kesuburan tanah 

yang rendah, mudah, dan murah pemeliharaanya (Sari et al., 2022). Selain itu, 

menurut Jermias et al. (2016), indigofera juga memiliki kandungan anti nutrisi yang 

rendah sehingga memiliki tingkat palatabilitas yang tinggi.  

Nilai palatabilitas lamtoro juga tergolong tinggi dan menjadi salah satu 

tanaman legum pohon yang memiliki kualitas paling tinggi (Mandey et al., 2015). 

Umumnya daun lamtoro dapat diberikan secara langsung pada ternak dan juga bisa 

difermentasikan terlebih dahulu lalu diberikan pada ternak, proses fermentasi akan 
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mengubah dan meningkatkan kandungan nutrisi yang ada di daun lamtoro 

(Dahlanuddin et al., 2016). Lamtoro memiliki kandungan nutrisi yaitu protein kasar 

24,10%, BETN 82,00%, serat kasar 15,40%, lemak 2,60%, abu 6,90%, TDN 

75,80%, dan bahan kering 42,00% (Nafifa, 2018).  

Kalopo memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan pakan dalam 

pembuatan silase karena memiliki kandungan protein kasar tinggi 19,7% (Utomo, 

2021). Menurut Praptiwi dkk. (2013) kandungan nutrien kalopo adalah protein 

kasar 10,6%, serat kasar 19,4%, lemak kasar 2,33%, dan abu 4,10%. 

 

2.5. Sifat Fisik Pellet 

Menurut Naibaho dkk. (2019) kualitas fisik pakan adalah sifat dasar pakan, 

sehingga dengan mengetahui sifat fisik pakan dapat mengetahui batas maksimum 

penyimpanan pakan di gudang industri, sehingga pakan yang akan didistribusikan 

sampai ditangan petani masih memiliki kualitas gizi yang baik. Sifat fisik berupa 

kerapatan tumpukan (KT), kerapatan pemadatan tumpukan (KPT) serta berat jenis 

(BJ) merupakan sifat dasar dari suatu bahan yang penting untuk diperhatikan karena 

berperan dalam penentuan kapasitas tempat penyimpanan, pencampuran bahan dan 

pengemasan (Khalil, 1999 ; Akbar et al., 2017).  

 

2.5.1. Kadar Air 

Fungsi dari adanya nilai kadar air adalah untuk mengetahui kualitas dari 

pakan pellet (Akbar et al., 2017). Aktivitas mikroorganisme dapat ditekan pada 

kadar air 12-14%, kadar air yang lebih tinggi dapat menyebabkan pakan mudah 

ditumbuhi jamur dan membusuk (Syahri et al., 2018). 

Kenaikan atau penurunan kadar air juga dapat terjadi akibat pengaruh 

kelembaban dan suhu ruangan perubahan kadar air sangat dipengaruhi kondisi 

lingkungan di sekitar penyimpanan dan biasanya peningkatan kadar air tersebut 

akan diikuti juga dengan peningkatan aktivitas air (Krisnan, 2008). Apabila kadar 

air bahan rendah sedangkan kelembaban sekitarnya tinggi, maka akan terjadi 

penyerapan uap air dari udara sehingga kadar air menjadi lebih tinggi dan hal ini 

dapat menyebabkan penurunan kualitas pakan akibat tumbuhnya jamur atau 

perkembangan bakteri (Islami et al., 2018). 



9 

 

2.5.2. Berat Jenis 

 Berat jenis adalah perbandingan antara massa bahan terhadap volumenya. 

Dalam proses pengolahan, penanganan dan penyimpanan berat jenis memegang 

peranan penting (Nurhayatin dan Puspitasari, 2017). Berat jenis memegang peranan 

penting dalam berbagai proses pengolahan, penanganan dan penyimpanan, 

disamping itu pula akan menentukan terhadap kerapatan tumpukan pakan (Krisnan, 

2008). Berat jenis pakan pellet yang mengalami penyimpanan akan dipengaruhi 

oleh kadar air bahan akibat dari perubahan suhu dan kelembaban ruangan 

penyimpanan (Syamsu, 2007). 

 

2.5.3. Kerapatan Tumpukan 

 Kerapatan tumpukan adalah perbandingan antara berat bahan dengan volume 

ruang yang ditempatinya dan satuannya adalah kg/m3 (Khalil, 1999). Kerapatan 

tumpukan berpengaruh terhadap daya campur dan ketelitian penakaran secara 

otomatis, sebagai mana halnya berat jenis (Kling dan Wohlebier, 1983 dalam 

Khalil, 1999). 

 Kerapatan tumpukan memegang peranan penting dalam memperhitungkan 

volume ruang yang dibutuhkan suatu bahan dengan berat jenis tertentu seperti pada 

pengisian alat pencampur, elevator dan silo (Qomariyah, 2004). Menurut Jaelani 

dkk., (2016) Semakin tinggi nilai kerapatan tumpukan maka ruang penyimpanan 

yang dibutuhkan semakin kecil, hal ini dapat disebabkan oleh penyerapan kadar air 

yang tinggi akan menyebabkan peningkatan sifat kohesive, atau gaya tarik menarik 

antar partikel semakin besar, sehingga semakin tinggi kadar air maka akan semakin 

tinggi juga kerapatan tumpukannya. 

 

2.5.4. Kerapatan Pemadatan Tumpukan 

 Kerapatan pemadatan tumpukan adalah perbandingan antara berat bahan 

terhadap volume ruang yang ditempatinya setelah melalui proses pemadatan seperti 

penggoyangan. Komposisi kimia bahan turut mempengaruhi sifat fisik, terutama 

terhadap nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat jenis 

(Khalil, 1999). Tingkat pemadatan serta densitas bahan sangat menentukan 

kapasitas dan akurasi tempat penyimpanan seperti silo, kontainer dan kemasan, 
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dengan mengetahui nilai kerapatan pemadatan tumpukan bermanfaat pada saat 

pengisian bahan ke dalam wadah yang diam tetapi bergetar (Hoffman, 1997). 

 Kerapatan pemadatan tumpukan dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran partikel 

bahan pakan (Gautama, 1998). Kerapatan pemadatan tumpukan yang tinggi berarti 

bahan memiliki kamampuan memadat yang tinggi dibandingkan dengan bahan 

yang lain. Semakin rendah kerapatan pemadatan tumpukan yang dihasilkan maka 

laju alir semakin menurun (Rikmawati, 2005). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Pembuatan dan pemanenan silase serta pengujian sifat fisik pellet telah 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Pertanian dan 

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pembuatan pellet 

telah dilakukan di Batang Batindih, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Agusutus 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase adalah empulur batang sawit 

yang diperoleh dari perkebunan kelapa sawit di daerah Pangkalan Lesung, 

Pelalawan serta urea, molases, dan EM4 yang diperoleh dari tempat penjualan pakan 

di Kota Pekanbaru. Pada pembuatan pellet bahan yang digunakan adalah silase 

empulur batang sawit yang telah digrinder hingga menjadi tepung, tepung kalopo, 

tepung lamtoro, tepung indigofera, tepung daun ubi kayu, dedak padi dan molases. 

Bahan yang digunakan untuk pengujian sifat fisik adalah pellet dan aquadest. 

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase empulur batang sawit 

adalah parang, leaf chopper, timbangan, silo, plastik hitam, ember, sarung tangan, 

tali pengikat, gunting dan alat tulis. Alat yang digunakan dalam pembuatan pellet 

adalah mesin grinder, baskom, sendok pengaduk, kantong plastik, mesin pencetak 

pellet/pelleter, dan timbangan. Alat untuk uji sifat fisik pellet adalah cawan, oven, gelas 

ukur, neraca analitik, batang pengaduk, corong, dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan 

diberi penambahan leguminosa pada pellet silase empulur batang sawit. Komposisi 

ransum yang digunakan dalam penelitian terlihat pada Tabel 3.1. Kandungan nutrisi 

bahan pakan penyusun pellet terlihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.1. Formulasi Ransum Pellet Komplit (%) 

Bahan Pakan Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

SEBS 45 45 45 45 

Daun Ubi Kayu 20 13 13 13 

Dedak Padi 35 28 27 28 

Indigofera 0 14 0 0 

Lamtoro 0 0 15 0 

Kalopo 0 0 0 14 

Jumlah 100 100 100 100 

Estimasi PK % 14,1 14,1 14,1 14,1 

TDN % 65,6 65,6 65,6 65,6 

 

Tabel 3.2. Kandungan Bahan Pakan Penyusun Pellet (%) 

Kandungan 

Nutrisi 

Silase 

Empulur 

Batang 

Sawita 

Daun 

Ubi 

Kayuc 

Indigofera Kalopo Lamtoro Dedak 

Padi 

Bahan 

Kering 

94,21 82,82 21,97b 22,1f 91,83g 92,43h 

Bahan 

Organik 

93,62 91,62 - 98,9f - - 

Protein Kasar 15,67 17,52 27,97c 25,7f 24,58g 3,98h 

Serat Kasar 26,18 19,73 15,25b 15,4f 9,80g 26,92h 

Lemak Kasar 1,10 6,42 6,14b 2,71f 4,90g 3,98h 

BETN 50,57 54,33 46,39g 55,1f 51,15g 49,66h 

NDF 60,66 37,28 54,24b - - - 

ADF 42,56 35,33 44,69b - - - 

Hemiselulosa 18,10 1,95 - - - - 

Selulosa 30,34 26,48 - - - - 

Lignin 11,65 4,50 - - - - 

Silika - - - - - - 

Abu  - - - 1,64f 9,56g 13,94h 

Tannin  - - 0,08d - - - 

Saponin  - - 0,41d - - - 

Sulfur  - 0,42 - - - - 

Fosfor  - 0,39 - - - - 

Valin  - 0,45 - - - - 

Isoleusin  - 0,46 - - - - 

Leusin  - 0,63 - - - - 
Sumber: a: Febrina et al. (2024), b: Hassen et al. (2007), c: Akbarillah dkk. (2008), d: Abdullah dan 

Suharlina (2010), e: Nurhaita dkk. (2010), f: Karisno (2023), g: Ali dkk. (2021), h: 

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, UIN Suska Riau (2020). 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan dan Pemanenan Silase (Febrina et al., 2025) 

Pembuatan silase empulur batang sawit dimulai dengan mencacah empulur 

batang sawit menggunakan leaf chopper, selanjutnya ditambahkan urea, molases, 

EM4, dan diaduk hingga homogen kemudian dimasukkan ke dalam silo dan ditutup 

rapat dengan kondisi anaerob selanjutnya silase dipanen setelah disimpan selama 

14 hari. 

 

3.4.2. Pembuatan Pellet 

Bahan pakan penyusun pellet ransum komplit ditepungkan menggunakan 

disc mill, yang terdiri dari tepung silase empulur batang sawit ditimbang sebanyak 

450 gram, tepung indigofera, tepung lamtoro, tepung kalopo, tepung daun ubi kayu, 

dedak padi, dan molases ditimbang sesuai dengan formulasi ransum. Bahan yang 

sudah ditimbang dimasukan ke dalam wadah dan dicampur rata hingga homogen 

dengan penambahan molases sebagai perekat lalu di cetak dengan mesin pelleter, 

sehingga menghasilkan pakan dalam bentuk pellet. 

 

3.4.3. Uji Sifak Fisik Pellet  

1. Kadar Air  

 Cara kerja: 

1) Disediakan sampel pellet sebanyak 3 gram didapat beratnya (y gram).  

2) Dipersiapkan cawan porselen yang bersih, berat awal cawan ditimbang 

dengan neraca analitik, cawan porselen didapat beratnya (x gram).  

3) Dimasukan sampel pellet sebayak 3 gram ke dalam cawan porselen yang 

telah disediakan.  

4) Dimasukan cawan yang telah diisi sampel ke dalam alat pengeringan atau 

oven listrik dengan terperatur 105oC selama 24 jam.  

5) Setelah dimasukkan ke dalam desikator selama 24 jam dan ditimbang 

beratnya (z gram), berat pengurangan merupakan bayaknya air dalam 

bahan. 

Rumus Kadar Air (KA):  

KA =
𝑥 + 𝑌 − 𝑍

𝑌
× 100% 
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2. Berat Jenis  

 Cara kerja: 

1) Disediakan sampel pellet sebanyak 100 gram.  

2) Dipersiapkan gelas ukur 500 ml dan isi aquades sebanyak 200 ml. 

3) Dimasukan sampel pellet ke dalam gelas ukur yang telah diisi aquades.  

4) Diaduk menggunakan batang pengaduk hingga terlihat perubahan volume 

aquades (ml). 

Rumus Berat Jenis (BJ): 

BJ =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠 (𝑚𝑙)
 

 

3. Kerapatan Tumpukan 

 Cara kerja: 

1) Disediakan sampel pellet sebanyak 100 gram.  

2) Dipersiapkan gelas ukur 500 ml. 

3) Dimasukan sampel pellet ke dalam gelas ukur dan didapatlah ruang yang 

ditempati.  

Rumus Kerapatan Tumpukan (KT): 

KT =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡𝑖 (𝑚𝑙)
 

 

4. Kerapatan Pemadatan Tumpukan 

 Cara kerja: 

1) Disediakan sampel pellet sebanyak 100 gram.  

2) Dipersiapkan gelas ukur 500 ml. 

3) Masukkan sampel pellet kedalam gelas ukur hingga padat.  

4) Sehingga didapatlah volume yang ditempati setelah pemadatan. 

Rumus Kerapatan Pemadatan Tumpukan (KPT): 

KPT =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝑚𝑙)
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Prosedur lengkap tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 di 

bawah ini. 

 

Gambar 3.1. Bagan Penelitian 

 

3.5.   Parameter Penelitian 

 Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi kadar air, berat jenis, 

kerapatan tumpukan, dan kerapatan pemadatan tumpukan. 
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3.6.   Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis menurut analisis keragaman Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) menurut Adams et al. (2021). Model linier rancangan acak 

lengkap sebagai berikut:  

Yij = µ + αi + 𝛆ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Rataan umum 

αi : Pengaruh perlakuan ke-i 

εij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, dan ke-4  

j : Ulangan ke-1, 2, 3, dan ke-4 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Ragam RAL 

SK Db JK KT FHitung 
FTabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)   = (Y..)2 : r.t 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ΣY2
ij – FK 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY2
ij : r) - FK  

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP 

 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : dbp 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG : dbg 

 

F hitung   = KTP : KTG 

 

Apabila terdapat pengaruh maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 

Duncan’s Multiple Range Test (Steel and Torrie, 1993) dan uji lanjut menggunakan 

program SPSS. 
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PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penambahan 

leguminosa seperti indigofera, lamtoro, dan kalopo pada pellet berbahan dasar 

silase empulur batang sawit tidak memengaruhi kadar air, berat jenis, dan kerapatan 

tumpukan pellet, tetapi memengaruhi kerapatan pemadatan tumpukan pellet. 

Perlakuan yang terbaik adalah penambahan Indigofera 14% karena menghasilkan 

kadar air (10,5%), berat jenis (0,35), kerapatan tumpukan (0,38 g/cm3) dan 

kerapatan pemadatan tumpukan (0,56 g/cm3) yang sesuai untuk ternak ruminansia. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengaplikasikan silase 

empulur batang sawit yang ditambah leguminosa dengan bahan perekat molase 

pada level berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian 

 N Mean Std.Deviation Minimum Maximum 
Kadar Air P1 4 9.7500 1.25831 8.00 11.00 

 P2 4 10.5000 0.57735 10.00 11.00 

 P3 4 10.0000 0.81650 9.00 11.00 

 P4 4 10.0000 0.81650 9.00 11.00 

 Total 16 10.0625 0.85391 8.00 11.00 
Berat Jenis P1 4 0.3550 0.00577 0.35 0.36 

 P2 4 0.3525 0.00500 0.35 0.36 

 P3 4 0.3525 0.00500 0.35 0.36 

 P4 4 0.3525 0.00500 0.35 0.36 

 Total 16 0.3531 0.00479 0.35 0.36 
KT P1 4  0.3975 0.01708 0.38 0.42 

 P2 4 0.3875 0.00957 0.38 0.40 

 P3 4 0.3975 0.02217 0.37 0.42 

 P4 4 0.3850 0.01732 0.37 0.41 

 Total 16 0.3919 0.01642 0.37 0.42 
KPT P1 4 0.5800 0.02582 0.55 0.61 

 P2 4 0.5650 0.01915 0.55 0.59 

 P3 4 0.5525 0.01258 0.54 0.57 

 P4 4 0.5200 0.01155 0.51 0.53 

 Total 16 0.5544 0.02804 0.51 0.61 
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis Sidik Ragam 

Parameter 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Interpretasi 

Kadar Air Between 

Groups 

1.188 3 0.396 0.487 0.689 Tidak 

berbeda 

nyata Within Groups 9.750 12 0.813   

Total 10.938 15    

Berat Jenis Between 

Groups 

0.000 3 0.000 0.231 0.873 Tidak 

berbeda 

nyata Within Groups 0.000 12 0.000   

Total 0.000 15    

KT Between 

Groups 

0.001 3 0.000 0.589 0.634 Tidak 

berbeda 

nyata Within Groups 0.004 12 0.000   

Total 0.004 15    

KPT Between 

Groups 

0.008 3 0.003 7.868 <,005 Berbeda 

nyata 

 Within Groups 0.004 12 0.000   

 Total 0.012 15    
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Lampiran 3. Data Hasil Uji DMRT 5% 

1. Kerapatan Pemadatan Tumpukan 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 Superskrip 

1 2  

P1 4  0.5800 b 

P2 4  0.5650 b 

P3 4  0.5525 b 

P4 4 0.5200  a 

Sig.  1.000 0.064  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

a. Persiapan Bahan 

 
Pengumpulan limbah EBS 

 
Pencacahan limbah EBS 

 

 
Pengumpulan Leguminosa 

 

Pengeringan Leguminosa 

 
Penepungan Leguminosa 
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b. Pembuatan Silase 

 
Pencampuran bahan dengan aditif 

 

Pengadukan Bahan 

 
Pemadatan Bahan didalam Silo dan disimpan selama 14 hari 
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c. Pemanenan, Pengeringan dan Penepungan Silase 

Pemanenan Silase Pengeringan Silase 

 

Penepungan Silase 
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d. Pembuatan Pellet 

 
Tepung SEBS 

 

 
Dedak Padi Halus 

 

Tepung Indigofera 

 

 
Tepung Lamtoro 

 
Tepung Kalopo 

 

 
Tepung Daun Ubi Kayu 
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Penambahan Daun Ubi Kayu 

 

 
Penambahan Dedak Padi 

 
Penambahan Indigofera Pada P2 

 
Penambahan Lamtoro Pada P3 

  

 
Penambahan Kalopo Pada P4 

 
Pemberian Perekat 
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Pengadukan 

 
Pembuatan Pellet 

 

 
Melaksanakan Uji Sifat Fisik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


